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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penjelasan yang peneliti ungkap, maka dapat disimpulkan 

bahwa pada era sekarang kesenian wayang kulit sudah berbeda sajiannya 

dengan yang asli. Jika dahulu wayang kulit dianggap sebagai pertunjukan yang 

agung dan hanya bisa dinikmati oleh penghuni istana, sekarang masyarakat dari 

segala penjuru dapat menikmati pertunjukan wayang kulit bahkan biasanya 

diadakan secara gratis. Lagu keroncong berjudul Caping Gunung ciptaan 

Gesang adalah salah satu dari sekian banyak lagu keroncong yang dimainkan di 

dalam pertunjukan wayang kulit. Caping Gunung disajikan dengan iringan 

gamelan yang secara teknis model alat musiknya berbeda dengan alat musik 

yang digunakan saat Caping Gunung dilantunkan versi keroncong. 

 Pada saat Caping Gunung dimainkan versi keroncong, alat musik yang 

digunakan adalah alat musik diatonis yakni sistem tuning nadanya 

menggunakan equal temperament, just intonation, mean-tone temperament dan 

sistem perbandingan yang mempunyai standarisasi nada A sama dengan 440-

445 herzt getaran dalam tiap detiknya. Sedangkan Caping Gunung dalam 

wayang kulit dimainkan menggunakan alat musik gamelan yang secara teknis 

menggunakan alat musik pentatonis yang sistem tuningnya tidak bisa 

ditetapkan secara pasti dikarenakan setiap gamelan menghasilkan nada yang 

berbeda-beda. Oleh sebab itu dilakukannya penelitian ini guna untuk 

membantu peneliti yang akan datang jika suatu saat membutuhkan data yang 
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penulis buat. Setelah berbagai penelitian yang sudah dilakukan maka, 

kesimpulannya adalah, lagu keroncong Caping Gunung yang disajikan di 

dalam pertunjukan wayang kulit adalah suatu bentuk inovasi bagi orang-orang 

pentatonis khususnya para dalang dan pemain gamelan. Perbedaan yang terjadi 

peristiwa ini adalah pesindhen menyanyikan lagu Caping Gunung tetap 

berdasarkan lagu aslinya yang menggunakan sistem musik diatonis, yang 

berbeda yaitu wiyaga yang mengiringi pesindhen menggunakan gamelan yang 

menggunakan sistem musik pentatonis yang memang berbeda sistem penalaan 

nadanya, maka terdengar sedikit sumbang jika keduanya bermain bersamaan. 

Walaupun bagi orang yang paham tentang musik diatonis mungkin ada 

beberapa yang merasa terganggu mendengar kedua musik tersebut jika 

digabungkan akan menghasilkan harmoni yang tidak karuan, tetapi alangkah 

baiknya jika kita sebagai orang Indonesia yang lahir dari berbagai macam suku 

dan adat budaya, bisa menerima bentuk baru dari sajian wayang kulit tersebut. 

Nampaknya tidak menjadi masalah bagi orang yang paham diatonis untuk 

mendengar karya keroncong (diatonis) dimainkan oleh orang yang paham 

pentatonis (karawitan/pedalangan) maupun sebaliknya. Bagaimanapun hasil 

yang akan didapat, semua perubahan itu tak lain dan tak bukan untuk menuju 

sesuatu yang lebih baik daripada sebelumnya. Akan lebih baik jika kita saling 

mengapresiasi karya tersebut sekaligus memberikan ilmu baru bagi orang 

paham diatonis maupun orang paham pentatonis. 
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